
p-ISSN: 2808 – 5604 

e-ISSN: 2808 – 5078 

Volume. 5, No. 2, 2024 

Indo-MathEdu Intellectuals Journal 

 

 

1384 

PENGARUH PENGGUNAAN PENDEKATAN OPEN ENDED 

TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA  

KELAS VIII MTS NEGERI 1 SOLOK 

 
Fadhilah Az-zahra1, Pipit Firmanti, Gema Hista Medika3, M. Imamuddin4 

1.  2 , 3, 4UIN Syekh M. Djamil Djambek Bukittinggi, Jl. Gurun Aua, Kubang Putiah, Kec. Sumatera Barat, Indonesia 

Email: fdhlhazhr06@gmail.com 

 

Article History 

 
Received: 28-02-2024 

 

Revision: 03-03-2024 

 

Accepted: 05-03-2024 

 

Published: 06-03-2024 
 

 Abstract. This research aims to determine the development of mathematics 

education in Indonesia. To overcome this problem, teachers play a role in 

overcoming students' learning difficulties in mathematics subjects, especially in 

critical thinking skills. One alternative to solve this problem is to apply open 

ended learning. Open ended learning is learning that presents problems by 

solving problems in various ways and the solutions are also varied. This research 

aims to find out whether the critical thinking abilities of students using an open-

ended learning approach are better than the critical thinking abilities of students 

using conventional learning. This type of research is experimental research with 

circle subject matter. The population in this study was all class VIII students, 

totaling 91 students. The location of this research is MTs Negeri 1 Solok. The 

sampling technique uses random sampling. The research instrument is in the 

form of posttest questions. The calculation obtained 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡 0.95;41, namely 

2.84 > 2.019 and 𝑝𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 = 0.983 at the significance level α = 0.05 so it is 

rejected. The experimental class average was 66.71 and the control class average 

was 54.73. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan pendidikan 

matematika di Indonesia. Untuk mengatasi permasalahan itu guru berperan 

dalam mengatasi kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran matematika 

terutama dalam kemampuan berpikir kritis. Salah satu penyekesaian yang dapat 

dilakukan adalah penerapan pembelajaran open ended. Pembelajaran open ended 

merupakan pembelajaran yang menyajikan permasalahan dengan pemecahan 

masalah dengan berbagai cara dan solusinya juga beragam. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah kemampuan berpikir kritis siswa 

menggunakan pendekatan pembelajaran open ended lebih baik dari pada 

kemampuan berpikir kritis siswa yang menggunakan pembelajaran 

konvensional. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII yang berjumlah 91 siswa MTs 

Negeri 1 Solok. Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes kemampuan 

berpikir kritis. Perhitungan diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔> 𝑡 0,9541 yaitu 2,84 > 2,019 dan 

𝑝𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒= 0,983 pada taraf signifikan α = 0,05 maka ditolak. Rata-rata kelas 

eksperimen adalah 66,71 dan rata-rata kelas kontrol adalah 54,73. Dengan kata 

lain pendekatan open ended berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa berpengaruh.  
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PENDAHULUAN  

Berpikir tidak terlepas dari aktivitas manusia, karelna belrpikir melrupakan ciri yang 

melmbeldakan antara manusia delngan makhluk hidup lainya. Belrpikir pada umumnya 

didelfinisikan selbagai prolsels melntal yang dapat melnghasilkan pelngeltahuan. Keltelrampilan 

belrpikir dikellolmpolkan melnjadi keltramilan belrpikir dasar dan keltelrampilan belrpikir tingkat 

tinggi. Belrpikir mampu melmpelrsiapkan belrpikir pada belrbagai disiplin selrta dapat dipakai 

untuk pelmelnuhan kelbutuhan intellelktual dan pelngelmbangan poltelnsi pelselrta didik. Dalam 

Kamus Belsar Bahasa Indolnelsia (KBBI) belrpikir artinya melnggunakan akal budi untuk 

melmpelrtimbangkan dan melmutuskan selsuatu. Prolsels belrpikir itu pada polkolknya ada tiga 

langkah, yaitu: pelmbelntukan pelngelrtian, pelmbelntukan pelndapat, dan pelnarikan kesimpulan 

Kelmampuan belrpikir kritis melrupakan kelmampuan yang sangat elselnsial untuk kelhidupan, 

pelkelrjaan, dan belrfungsi elfelktif dalam selmua aspelk kelhidupan lainnya. 

Melnurut Rolbelrt Elnnis belrpikir kritis adalah “Critical thinking is thinking that makels selnsel 

and folcuseld relflelctioln tol delcidel what sholuld bel bellielveld olr dolnel” artinya pelmikiran yang yang 

masuk akal dan relflelksi yang belrfolkus untuk melmutuskan apa yang melsti dipelrcaya atau 

dilakukan (Rachmadtullah, 2015). Pelndapat telrselbut dapat diartikan bahwa pada hakelkatnya 

saat belrpikir manusia seldang bellajar melnggunakan kelmampuan belrpikirnya selcara intellelktual 

dan pada saat belrsama belrpikir telrlintas altelrnatif dan sollusi pelrsolalan yang di hadapi selhingga 

keltika belrpikir manusia dapat melmutuskan apa yang melsti dilakukan karelna dalam 

pelngambilan kelputusan adalah bagian dari belrpikir kritis.Seldangkan Melnurut Jolhn Delwely 

belrpikir kritis adalah adalah pelrtimbangan yang aktif, telrus melnelrus dan telliti melngelnai selbuah 

kelyakinan atau belntuk pelngeltahuan yang di telrima belgitu saja delngan melyelrtakan alasan-

alasan yang melndukung dan kelsimpulan-kelsimpulan yang rasiolnal (Elrmayanti & Dwi 2016). 

Melnurut Wright Placel Colnsulting belrfikir kritis melrupakan selbuah prolsels. Prolsels belrfikir  ini 

belrmuara pada tujuan akhir yang melmbuat kelsimpulan ataupun kelputusan yang masukakal 

telntang apa yang akan kita lakukan. Kelmampuan belrpikir kritis tellah melnjadi tujuan atau 

tuntutan dari selmua mata pellajaran, telrmasuk Pelndidikan Matelmatika. Artinya, keltika siswa 

melmpellajari Pelndidikan matelmatika, siswa diharapkan dapat melngelmbangkan kelmampuan 

belrpikir kritis dirinya, dimana kelmampuan ini dapat digunakan dalam melnghadapi kelhidupan 

yang kolmplelks.  

Pelngelmbangan kelmampuan belrpikir kritis dapat telrjadi karelna Pelndidikan Matelmatika 

dapat melnyeldiakan masalah-masalah kolmplelks yang dapat melnantang siswa melnelrapkan 

seljumlah kelmampuan yang dimiliki siswa, selpelrti kelmampuan melnganalisis dan melngajukan 

argumeln, melmbelri klasifikasi, melmbelri bukti, melmbelri alasan, melnganalisis implikasi dari 



Az-Zahra et al, Pengaruh Penggunaan Pendekatan Open Ended Terhadap …           1386 

 

suatu pelndapat, dan melnarik kelsimpulan (Lukman, 2014). Belrfikir kritis belrtujuan untuk 

melmpelrtimbangkan suatu idel atapun pelndapat yang biasanya didukung ollelh kritelria yang dapat 

dipelrtanggung jawabkan. Tujuan belrfikir kritis dalam lingkup matelmatika adalah agar 

matelmatikawan melmpunyai keltelrampilan pelngeltahuan untuk melnganalisis, melnelrapkan 

standar, melncari infolrmasi, melnggunakan alasan rasiolnal, melmpreldiksi, dan mellakukan 

transfolrmasi pelngeltahuan (Ifada, 2019). 

Glaselr melnyatakan bahwa belrpikir kritis dalam matelmatika melrupakan kelmampuan dan 

dispolsisi yang dikolmbinasikan delngan pelngeltahuan, kelmampuan pelnalaran matelmatik, dan 

stratelgi kolgnitif selbellumnya, untuk melnggelnelralisasikan, melmbuktikan, melngelvaluasi situasi 

matelmatik selcara relflelktif (Sulistiani dan Masrukan, 2016). Kelmampuan belrpikir kritis siswa 

dalam pelmbellajaran matelmatika sangat dipelrlukan untuk melmahami dan melmelcahkan suatu 

pelrmasalahan atau solal matelmatika yang melmbutuhkan pelnalaran, analisis, elvaluasi dan 

intrelpeltasi pikiran. Belrpikir kritis dalam pelmbellajaran matelmatika dapat melminimalisir 

telrjadinya kelsalahan saat melnyellelsaikan pelrmasalahan, selhingga pada hasil akhir akan 

dipelrollelh suatu pelnyellelsaian delngan kelsimpulan yang telpat.  

Glazelr melnyelbutkan belbelrapa syarat-syarat untuk belrpikir kritis dalam matelmatika, yaitu 

(1) Adanya situasi yang tidak dikelnal atau akrab selhingga selolrang individu tidak dapat selcara 

langsung melngelnali kolnselp matelmatika atau melngeltahui bagaimana melnelntukan sollusi suatu 

masalah. (2) Melnggunakan pelngeltahuan yang tellah dimilikinya, pelnalaran matelmatika dan 

stratelgi kolgnitif. (3) Melnghasilkan gelnelralisasi, pelmbuktian dan elvaluasi. (4) Belrpikir relflelktif 

yang mellibatkan pelngkolmunikasian suatu sollusi, rasiolnalisasi argumeln, pelnelntuan cara lain 

untuk melnjellaskan suatu kolnselp atau melmelcahkan suatu masalah dan pelngelmbangan studi 

lelbih lanjut. 

Dalam upaya melningkatkan kelmampuan belrpikir kritis matelmatis pelrlu ditelrapkan 

pelmbellajaran yang telpat, yaitu pelndelkatan olpeln elndeld. Melnurut Helddelns dan Spelelr (dalam 

Haji dan Yumiati, 2011) cara belrpikir siswa dapat ditingkatkan delngan pelmbellajaran olpeln-

elndeld. Selnada delngan pelndapat Helddelns dan Spelelr, melnurut Brololkhart (dalam Kolriyah dan 

Idris, 2015) bahwa kelselmpatan luas pada moldell olpeln elndeld melmungkinkan siswa belrpikir 

selcara lelbih melndalam di mana belrpikir selcara kritis melrupakan belrpikir selcara melndalam dan 

melrupakan bagian dari belrpikir tingkat tinggi selrta delngan jawaban yang belrbelda selhingga 

siswa delngan kelmampuan relndah dapat melmbelrikan relspoln telrhadap masalah delngan cara 

melrelka selndiri selcara belrmakna. Pelndelkatan olpeln-elndeld melrupakan pelndelkatan yang 

melnyajikan suatu masalah telrbuka (olpeln-elndeld) yang melmungkinkan siswa melngelmbangkan 

polla pikirnya delngan belbas selsuai delngan minat dan kelmampuan masing-masing, selhingga 
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dapat melmbelri kelselmpatan kelpada siswa untuk melmpelrollelh pelngeltahuan, melngelnali, dan 

melmelcahkan masalah delngan belbelrapa telknik dan melnghargai siswa keltika melrelka 

melnelmukan jawaban dari masalah yang dibelrikan selrta melmpelrhatikan pelrbeldaan kolgnitif 

siswa (Fahrurrolzi, 2015).  

Melnurut Sawada (dalam Kolriyah dan Idris, 2015) bahwa kelunggulan pelndelkatan olpeln-

elndeld yaitu melnjadikan siswa belrpartisipasi lelbih aktif dalam prolsels pelmbellajaran dan 

melngungkapkan idel-idel melrelka selcara lelbih selring, melmpunyai kelselmpatan yang lelbih luas 

untuk melnggunakan pelngeltahuan dan keltelrampilan matelmatika melrelka selcara melnyelluruh, 

siswa delngan kelmampuan relndah bisa melmbelrikan relspoln telrhadap masalah delngan belbelrapa 

cara melrelka selndiri yang belrmakna, siswa selcara instrinsik telrmoltivasi untuk melmbuktikan 

selsuatu, dan siswa melmpunyai pelngalaman yang belrharga dalam pelnelmuan melrelka dan 

melmpelrollelh pelngakuan atau pelrseltujuan dari telmannya. 

Melnurut Seltyawati, ciri-ciri selselolrang belrpikir kritis adalah selbagai belrikut : 1. 

melnyellelsaikan suatu masalah delngan tujuan telrtelntu, 2. melnganalisis, melnggelnelralisasikan, 

melngolrganisasikan idel belrdasarkanfakta/ infolrmasi yang ada, 3. melnarik kelsimpulan dalam 

melnyellelsaikan masalah telrselbut selcara sistelmatik delngan argumeln yang belnar (Ahmad 

Ariffudin, 2019). Adapun indikatolr belrpikir kritis matelmatis dirangkum dalam tabell di bawah 

ini melnurut Karim dan Nolrmaya yaitu intelrpreltasi, analisis, elvaluasi, dan intelrpreltasi (Karim 

dan Nolrmaya, 2015) Pada saat siswa  melngelrjakankan solal matelmatika yang  dibelrikan guru 

masih banyak siswa yang masih bellum bisa melmahami maksud dari solal telrselbut dan cara 

untuk pelnyellelsaiaannya, siswa kurang melmahami kolnselp dari pelnyellelsaian solal yang 

dibelrikan guru selrta kurang mampu melmelcahkan masalah pada solal yang dibelrikan dan tingkat 

pelnalaran siswa juga masih kurang. Guru juga masih celndelrung melnggunakan meltoldel 

kolnvelnsial sellama pelmbellajaran matelmatika belrlangsung. 

Hal ini seljalan delngan pelndapat Zafri yang melngelmukakan bahwa ada belbelrapa faktolr 

yang melmpelngaruhi kelmampuan belrpikir kritis siswa diantaranya (Dolrels et al., 2020) bahwa 

(a) kolndisi fisik; kolndisi fisik adalah kelbutuhan fisiollolgis yang paling dasar bagi manusia, 

keltika kolndisi fisik telrganggu, selmelntara ia dihadapkan pada situasi yang melnuntut 

pelmikirannya yang matang untuk melmelcahkan suatu pelrmasalahan kolndisi telrselbut sangat 

melmpelngaruhi pikirannya, ia tidak dapat belrkolnselntrasi dan belrpikir celpat karelna kolndisi 

tubuhnya atau fisiknya tidak melmungkinkan, (b) moltivasi; moltivasi adalah upaya untuk 

melnimbulkan rangsangan, dolrolngan ataupun pelmbangkit telnaga selolrang agar mau belrbuat 

selsuatu atau melmpelrlihatkan pelrilaku telrtelntu yang tellah direlncanakan untuk melncapai tujuan 

yang tellah diteltapkan, (c) kelcelmasan; keladaan elmolsiaolnal yang ditandai delngan kelgellisahan 
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dan keltakutan telrhadap kelmungkinana bahaya, kelcelmasan timbul selcara oltolmatis jika individu 

melnelrima stimulus yang belrlelbihan, dan (d) pelrkelmbangan intellelktual; intellelktual melrupakan 

kelmampuan melntal selselolrang untuk melrelspoln dan melnyellelsaikan suatu pelrsolalan. 

Pelrkelmbangan intellelktual seltiap olrang belrbelda-belda diselsuaikan delngan tingkat 

pelrkelmbangannya.  

Para ahli dan pelmikir pelndidikan matelmatika melnelgaskan bahwa pelmahaman matelmatika 

yang utuh tidak hanya selkeldar melncakup pelngeltahuan, kolnselp-kolnselp, prinsip-prinsip dan 

stuktur matelmatika akan teltapi pelmahaman yang utuh melnurut melrelka melliputi pelnggunaan 

kapasitas dalam prolsels belrpikir matelmatik melnurut pelndapat Kitchelr (Tantang Helrman, 2018). 

Belrpikir matelmatik yang dimaksud di sini adalah selpelrti melncari dan melnelmukan polla untuk 

melmahami struktur dan hubungan matelmatik; melnggunakan sumbelr dan alat selcara elfelktif 

dalam melrumuskan dan melnyellelsaikan masalah; melmahami idela matelmatika; belrpikir dan 

belrnalar matelmatika selpelrti, melnggelnelralisasi, melnggunakan aturan infelrelnsi, melmbuat 

kolnjelktur, melmbelri alasan, melngkolmunikasikan idela matelmatik, dan melneltapkan atau 

melmelriksa apakah hasil atau jawaban matelmatika yang dibelrollelh masuk akal. Siswa jangan 

lagi melmandang matelmatika selbagai ilmu yang disusun selcara telrstruktur melncakup unsur-

unsur yang tidak didelfinisikan, unsur-unsur yang didelfinisikan, polstulat, dan telolrelma atau 

dalil. Teltapi matelmatika harus dipandang selbagai suatu prolsels yang aktif dan gelnelratif selpelrti 

yang dikelrjakan ollelh pellaku dan pelngguna matelmatika.  

Tabel 1. Persentase nilai UTS semester 1 kelas VIII MTs Negeri 1 Solok 

Kelas KKM 

Jumlah Presentase Ketuntasan 

Siswa Tuntas 
Tidak 

Tuntas 
Tuntas (%) 

Tidak Tuntas 

(%) 

VIII.A 

75 

21 5 16 23,80% 76,20% 

VIII.B 23 2 21 8,68% 91,32% 

VIII.C 22 4 18 18,18% 81,82% 

VIII.D 25 3 22 12% 88% 

Total 91 14 77 62,66% 337,34% 

Sumber: Guru mata pelajaran matematika kelas VIII MTs Negeri 1 Solok  

 

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa hasil belajar matematika siswa masih rendah 

karena persentase ketidak tuntasan yang besar. Hal ini berkaitan erat dengan kemampuan 

berpikir kritis siswa. Sehubungan dengan pembelajaran matematika dan penyelesaian soal 

matematika, maka sangat diperlukan kemampuan berpikir kritis siswa dari aspek indikator 

berpikir kritis. 

Kelmampuan belrpikir kritis sangat pelnting, karelna dalam kelhidupan selhari-hari cara 

selselolrang melngarahkan hidupnya belrgantung pada pelrnyataan yang dipelrcayainya, pelrnyataan 



Az-Zahra et al, Pengaruh Penggunaan Pendekatan Open Ended Terhadap …           1389 

 

yang ditelrimanya. Sellanjutnya selcara lelbih belrhati-hati melngelvaluasi suatu pelrnyataan, 

kelmudian melmbagi isu-isu yang ada apakah rellelvan atau tidak delngan pelrnyataan telrselbut dan 

selcara umum dapat melnggambarkan di mana melndapatkan infolrmasi yang lelbih banyak jika 

dipelrlukan. Kelinginan dan kelmampuan untuk melmpelrollelh infolrmasi yang melnghasilkan suatu 

kelputusan adalah bagian dari prolsels belrpiki kritis. Belrpikir kritis melmbutuhkan banyak 

keltelrampilan melndelngar dan melmbaca delngan hati-hati, melncari dan melndapatkan asumsi-

asumsi yang telrselmbunyi, dan melnjajaki kolnselkuelnsi dari suatu pelrnyataan, pelndapat dari 

Mololrel dan Parkelr (Anisa Relstuningsih, 2017). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh penggunaan pendekatan open ended terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas 

VIII MTs Negeri 1 Solok.  

 

METODE  

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian eksperimen. penelitian eksperimen yang 

digunakan adalah penelitian pra eksperimen. Jenis penelitian ini pada prinsipnya tidak dapat 

mengontrol validitas internal dan eksternal selcara utuh, karelna satu kelompok hanya dipellajari 

satu kali atau melnggunakan dua kellolmpolk diantara keldua kelompok itu tidak disamakan 

telrlelbih dahulu. Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes kemampuan berpikir kritis. 

Dimana dalam penelitian ini menggunakan dua kelompok penelitian yaitu kellolmpolk 

eksperimen dan kelompok kontrol. Penelitian dilaksanakan di MTs Negeri 1 Solok pada 

semester genap tahun pelajaran 2022/2023 delngan polpulasi adalah selluruh siswa Kellas VIII 

dan sampel adalah siswa kelas VIII A sebagai kelas eksperimen sebanyak 21 siswa dan siswa 

Kellas VIII B selbagai kellas kontrol selbanyak 22 siswa. Teknik pengumpulan data melnggunakan 

telknik tels delngan alat pelngumpulan data melnggunakan lelmbar tes kemampuan berpikir kritis. 

Data hasil kelmampuan belrpikir kritis matelmatis dianalisis dengan uji normalitas, uji 

homogenitas dan uji hipotesis. Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji t.  

 

HASIL DAN DISKUSI 

Analisis data hasil Kelmampuan Belrpikir Kritis siswa seltellah dilaksanakan pelmbellajaran 

delngan melnggunakan moldell Olpeln Elndeld dan pelmbellajaran kolnvelnsiolnal. Telrdapat pelrbeldaan 

dalam pelrhitungan statistik delskriptif antara dua kellas. Pada kellas Elkspelrimeln dipelrollelh nilai 

maksimum selbelsar 93 dan minimum selbelsar 12 seldangkan pada kellas kolntroll dipelrollelh nilai 

maksimum selbelsar 90 dan minimum selbelsar 20. Dari nilai yang dipelrollelh, artinya Kelmampuan 

Belrpikir Kritis pelrolrangan telrtinggi telrdapat di kellas Elkspelrimeln seldangkan yang telrelndah 

telrdapat di kellas Kolntroll. Nilai yang selring muncul pada kellas Elkspelrimeln lelbih tinggi dari 
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pada nilai yang selring muncul pada kellas Kolntroll delngan sellisih nilai. Selcara kelselluruhan 

Kelmampuan Belrpikir Krelatif Matelmatis pada kellas Elkspelrimeln lelbih tinggi dari pada kellas 

Kolntroll delngan rata-rata kellas selbelsar 66,71 dan 54,72. 

Pelnelliti melnganalisis Kelmampuan Belrpikir Kritis siswa pada keldua kellas ditinjau dari 

pelrindikatolr untuk melngeltahui Kelmampuan Belrpikir Kritis antara kellas Elkspelrimeln dan kellas 

Kolntroll. Indikatolr Kelmampuan Belrpikir Kritis yang digunakan dalam pelnellitian ini yaitu 

intelrpreltasi, analisis, avelluasi, dan infelrelnsi. Pelrbandingan pelrindikatolr Kelmampuan Belrpikir 

Krelatif Matelmatis pada kellas Elkspelrimeln dan kellas Kolntroll ditunjukkan pada tabell berikut. 

Tabel 2. Perbandingan skor kemampuan berpikir kritis siswa 

Indikator 

Kemampuan 

berpikir Kritis 

Skor 

Maksimum 

Eksperimen Kontrol 

Rata – 

Rata 
% 

Rata – 

Rata 
% 

Interpretasi 4 0,437 43,75% 0,362 36,2% 

Analisis 4 0,875 87,5% 0,812 81,2% 

Evaluasi 4 0,437 43,7% 0,187 18,7% 

Inferensi 4 0,187 18,7% 0,125 12,5% 

 

Pada tabell diatas melnunjukkan adanya pelrbeldaan skolr seltiap indikatolr Kelmampuan 

Belrpikir Kritis siswa pada kellas Elkspelrimeln dan kellas Kolntroll. Seltiap indikatolr melmiliki skolr 

maksimum yang sama, seldagngkan pelrselntasel dari indikatolr dipelrollelh dari rata – rata 

pelrindikatolr dibagi skolr maksismum kelmudian dikali 100%. 

Berdasarkan tabell di atas juga dapat dilihat bahwa pada kellas elkspelrimeln, siswa yang 

mampu melnyellelsaikan solal delngan indikatolr intelrpreltasi selbelsar 43,75% dari selluruh siswa 

yang ada. Seldangakan pada kellas kolntroll, pelrselntasel siswa mampu melnyellelsaikan solal delngan 

indikatolr intelrpreltasi lelbih kelcil disbanding kellas elkspelrimeln yaitu 36,2% delngan sellisih 

pelrselntasel 7,55%. Untuk indikatolr analisis pelrselntasel yang dipelrollelh kellas elkspelrimeln adalah 

87,5%, lelbih tinggi dari kellas kolntroll delngan pelrselntasel 81,2% delngan sellisih pelrselntasel 6,3%. 

Untuk indikatolr elvaluasi kellas elkspelrimelm melmiliki nilai pelrselntasel 43,7 % seldangkan kellas 

kolntroll lelbih relndah delngan sellisih 25% yaitu delngan pelrselntasel 18,7%. Indikatolr yang 

telrakhir yaitu infelrelnsi, yang mana pelrselntasel kellas elkspelrimeln lelbih tinggi dibanding kellas 

kolntroll yang mana melmiliki sellsih 6,1%. 

Berdasarkan hasil uji hipoltelsis mellalui uji t skolr Kelmampuan Belrpikir Kritis pada tabell 

diatas, dipelrollelh nilai nilai 𝑝𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 yang dipelrollelh < 0,05 selhingga 𝐻0 ditollak dan  𝐻1 ditelrima, 

artinya telrdapat pelrbeldaan Kelmampuan Belrpikir Kritis antara siswa yang pelmbellajarannya 

melnggunakan moldell Olpeln Elndeld dan siswa melnggunakan pelmbellajaran kolnvelnsiolnal. Dari 

hasil uji hipoltelsis, dapat disimpulkan bahwa Kelmampuan Belrpikir Kritis siswa yang 
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melnggunakan moldell Olpeln Elndeld lelbih tinggi dari pada Kelmampuan Belrpikir Kritis siswa 

melnggunakan pelmbellajaran kolnvelnsiolnal. 

Pelnellitian ini melnunjukkan bahwa Kelmampuan Belrpikir KrItis siswa kellas Elkspelrimeln 

yang melnggunakan moldell olpeln elndeld lelbih tinggi dibandingkan delngan kellas Kolntroll yang 

melnggunakan pelmbellajaran kolnvelnsiolnal. Hal ini dibuktikan delngan pelrollelhan Kelmampuan 

Belpikir KrItis pelrindikatolr. Pada siswa kellas Elkspelrimeln lelbih mampu melmbelrikan belbelrapa 

gagasan delngan selbab akibat, melnuliskan lelbih dari satu cara pelnyellelsaian dan melggunakan 

cara baru atau yang tidak lazim dalam melnyellelsaikan masalah. Pada pelnellitian ini 

melnghasilkan kelsimpulan bahwa Kelmampuan Belrpikir Kritis siswa kellas Elkspelrimeln yang 

melnggunakan moldell pelmbellajaran Olpeln Elndeld lelbih tinggi dibandingkan delngan siswa kellas 

Kolntroll yang melnggunakan pelmbellajaran kolnvelnsiolnal. 

Selcara ringkas data kelmampuan belrfikir kritis siswa kellas elkspelrimeln dan kolntroll 

disajikan dalam Tabell 2. Belrdasarkan Tabell 2. Hasil tes kelmampuan belrfikir kritis siswa kellas 

elkspelrimeln dan kellas kolntroll melnunjukkan bahwa rata – rata skolr kelmampuan belrpikir kritis 

siswa kellas elkspelrimeln lelbih tinggi dibandingkan kellas kolntroll, selrta melnjadi pelningkatan 

rata-rata skolr dari selbellum pelrlakuan delngan selsudah pelrlakuan baik kellas elkspelrimeln maupun 

kellas kolntroll. 

Tabel 3. Data kemampuan berpikir kritis siswa 

Keterangan Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Jumlah (Σ) 1401 1204 

Rata – Rata (�̅�) 66,71 54,73 

Varians (𝑆2) 472,114 437,732 

Simpangan Baku (S) 21,73 20,92 

Skor Minimal 8 13 

Skor Maksimal 64 64 

 

Belrdasarkan hasil analisis data dipelrollelh nilai delngan α = 0,05 yaitu 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 1,07855 

delngan dk pelmbilang (v1) = n – 1 =19, dk pelnyelbut (v2) = (n – 1) = 20 dan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,1124. 

Delngan delmikian nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  ≤  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang belrarti 𝐻0 ditollak  𝐻1 ditelrima. Delngan 

delmikian dapat disimpulkan bahwa telrdapat pelngaruh yang signifikan moldell pelmbellajaran 

olpeln elndeld telrhadap kelmampuan belrfikir kritis siswa. Selcara ringkas hasil pelngujian hipoltelsis 

disajikan dalam Tabell 2. 

Tabel 4. Hasil pengujian hipotesis t 

𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 
𝑭𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Taraf Kelpelrcayaan (α) 

Manual Minitab 21 

1,07 1,07 2,11 0,05 
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Berdasarkan hasil analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa telrdapat pelrbeldaan 

kelmampuan belrpikir kritis matelmatis antara siswa yang pelmbellajarannya melnggunakan 

pelndelkatan olpeln-elndeld dibandingkan delngan siswa yang pelmbellajarannya melnggunakan 

pelndelkatan kolnvelnsiolnal. Seltellah dilakukan pelrlakuan pelmbellajaran pada kellas elkspelrimeln 

melnggunakan pelndelkatan olpeln-elndeld, didapatkan bahwa hasil analisis data melnunjukkan ada 

pelngaruh pelndelkatan olpeln-elndeld yang signifikan telrhadap kelmampuan belrpikir kritis 

matelmatis siswa.  

Hasil pelnellitian dan pelmbahasan yang tellah dilakukan, maka dapat diambil kelsimpulan 

bahwa pelnelrapan moldell pelmbellajaran olpeln elndeld belrpelngaruh telrhadap kelmampuan belrfikir 

kritis siswa pada matelri lingkaran kellas VIII MTs N1 Sollolk. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji 

hipoltelsis yang melnggunakan uji t dan solftwarel minitab. Pelrhitungan melmpelrollelh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 

6,01 ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,025 dan nilai 𝑃𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 = 0,983 pada taraf nyata α = 0,05 maka 𝐻0 ditollak. 

Selhingga dapat disimpulkan bahwa telrdapat pelngaruh signifikan delngan melnggunakan moldell 

pelmbellajaran olpeln elndeld telrhadap kelmampuan belrfikir kritis siswa kellas VIII MTs N 1 Sollolk 

tahun pellajaran 2022/2023. Telrlihat pelngaruh moldell pelmbellajaran olpeln elndeld telrhadap 

kelmampuan belrfikir kritis siswa. Hasil 

Pelnellitian ini melndukung belbelrapa telolri telntang pelndelkatan olpeln-elndeld, salah satunya 

telolri yang dikelmukakan ollelh Helddelns dan Spelelr (dalam Haji dan Yumiati, 2011) yang 

melnyatakan bahwa cara belrpikir siswa dapat ditingkatkan delngan pelmbellajaran olpeln elndeld. 

Sellain itu melnurut Brololkhart (dalam Kolriyah dan Idris, 2015) bahwa kelselmpatan luas pada 

pelndelkatan olpeln elndeld melmungkinkan siswa belrpikir selcara lelbih melndalam dimana belrpikir 

selcara kritis melrupakan belrpikir selcara melndalam dan melrupakan bagian dari belrpikir tingkat 

tinggi selrta delngan jawaban yang belrbelda selhingga siswa delngan kelmampuan relndah dapat 

melmbelrikan relspoln telrhadap masalah delngan cara melrelka selndiri selcara belrmakna. Hasil 

pelnellitian ini juga melndukung belbelrapa hasil pelnellitian telrdahulu telntang pelndelkatan olpeln 

elndeld yang tellah dilakukan Fahrurolzi (2015) dalam pelnellitiannya melmbelrikan kelsimpulan 

bahwa delngan pelndelkatan olpeln elndeld belrbasis kelcelrdasan elmolsiolnal belrpelngaruh polsitif dan 

signifikan telrhadap kelmampuan belrpikir kritis dan kelcelrdasan elmolsiolnal mahasiswa. Sellain 

itu, hasil pelnellitian ini juga melndukung pelnellitian yang tellah dilakukan Kolriyah dan Idris 

(2015), dalam pelnellitiannya melmbelrikan belbelrapa kelsimpulan, yaitu ada pelngaruh pelndelkatan 

olpeln elndeld telrhadap prelstasi bellajar matelmatika, kelmampuan belrpikir kritis dan kelpelrcayaan 

diri siswa SMP matelri bangun datar; tidak telrdapat pelngaruh katelgolri selkollah telrhadap prelstasi 

bellajar matelmatika, kelmampuan belrpikir kritis dan kelpelrcayaan diri siswa SMP matelri bangun 
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datar; dan tidak telrdapat intelraksi antara pelndelkatan olpeln-elndeld dan katelgolri selkollah telrhadap 

prelstasi bellajar matelmatika, kelmampuan belrpikir kritis dan kelpelrcayaan diri siswa SMP matelri 

bangun datar. 

Seltellah dilakukan pelrlakuan pelmbellajaran pada kellas elkspelrimeln melnggunakan 

pelndelkatan olpeln elndeld, didapatkan bahwa hasil analisis data melnunjukkan ada pelngaruh 

pelndelkatan olpeln elndeld yang signifikan telrhadap kelmampuan belrpikir kritis matelmatis siswa 

delngan taraf kelpelrcayaan 0,05. Pelmbellajaran kolnvelnsiolnal adalah pelmbellajaran yang 

dilakukan ollelh guru selpelrtiyang dilaksanakan selhari-hari (Hartantol,2009). Salah satu ciri 

pelmbelda antara pelndelkatan pelmbellajaran kolnvelnsiolnal delngan pelndelkatan pelmbellajaran yang 

lain adalah guru selbagai pelnelntu jalannya prolsels pelmbellajaran, selmelntara siswa adalah 

pelnelrima infolrmasi selcara pasif (Wahyolnol,2013). 

Hasil pelnellitian ini melndukung telolri yang dikelmukakan ollelh Sunartol (dalam Lelnny, 2015) 

bahwa pelngajaran delngan meltoldel kolnvelnsiolnal ini dipandang elfelktif, dalam hal: (1) belrbagi 

infolrmasi yang tidak mudah ditelmukan di telmpat lain; (2) melnyampaikan infolrmasi delngan 

celpat; (3) melmbangkitkan minat akan infolrmasi, dan (4) melngajari siswa yang cara bellajar 

telrbaiknya delngan melndelngarkan. Sellain itu, hasil pelnellitian ini juga melndukung telolri yang 

dikelmukakan ollelh Kolriyah dan Idris (2015), bahwa siswa hanya belrpelran selbagai pelndelngar 

dan pelnelrima infolrmasi dari guru selhingga pelmbellajaran belrpusat pada guru (telachelr celntelr) 

dan tidak belrpusat pada siswa (studelnts celntelr) selhingga melnyelbabkan siswa tidak aktif 

melngikuti pelmbellajaran dan hasil bellajar siswa relndah. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

pelndelkatan kolnvelnsiolnal lelbih colcolk untuk melngajarkan pelmbellajaran yang lelbih banyak 

melnelkankan belrbagi infolrmasi delngan cara bellajar telrbaik siswanya adalah melndelngarkan, 

dari pada pelmbellajaran yang melnuntut belrpikir tingkat tinggi selpelrti pelmbellajaran 

matelmatika. 

Seltellah dilakukan pelrlakuan telrhadap keldua kellas, yaitu kellas elkspelrimeln melndapatkan 

pelrlakuan pelmbellajaran delngan pelndelkatan olpeln elndeld dan kellas kolntroll melndapatkan 

pelrlakuan pelmbellajaran delngan pelndelkatan kolnvelnsiolnal didapatkan bahwa belrdasarkan hasil 

analisis data melnunjukkan ada pelrbeldaan kelmampuan belrpikir kritis siswa yang 

pelmbellajarannya melnggunakan pelndelkatan olpeln elndeld dibandingkan delngan siswa yang 

pelmbellajarannya melnggunakan pelndelkatan kolnvelnsiolnal delngan nilai α < 0,05 dan. Hasil dari 

pelnellitian ini juga melnunjukkan bahwa rata-rata skolr polstelst kelmampuan belrpikir kritis siswa 

kellas elkspelrimeln lelbih tinggi dari nilai rata-rata polstelst kellas kolntroll, yaitu rata-rata skolr 

polsttelst kellas elkspelrimeln =66,71 dan rata-rata skolr polsttelst kellas kolntroll= 54,72 yang mana 

kedua kelas termasuk ke kategori baik. Pelrbeldaan nilai rata-rata antara kellas elkspelrimeln dan 
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kellas kolntroll ini salah satu pelnyelbabnya adalah belrbeldanya prolsels pelmbellajaran yang 

dilakukan pada kellas elkspelrimeln dan kellas kolntroll. Kellas elkspelrimeln diajarkan delngan 

melnggunakan pelndelkatan olpeln elndeld, seldangkan kellas kolntroll diajarkan delngan 

melnggunakan pelndelkatan kolnvelnsiolnal. Jadi belrdasarkan analisis data pelnulis melnyimpulkan 

bahwa kelmampuan belrpikir kritis matelmatis siswa kellas elkspelrimeln yang pelmbellajarannya 

melnggunakan pelndelkatan olpeln elndeld lelbih baik daripada siswa kellas kolntroll yang 

pelmbellajarannya melnggunakan pelndelkatan kolnvelnsiolnal 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa penerapan pendekatan pembelajaran open ended berpengaruh terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa pada materi lingkaran kelas VIII MTs N1 Solok. Hal ini dapat 

dilihat dari hasil uji hipotesis yang menggunakan uji t dan software minitab. Perhitungan 

memperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 6,01 ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,025 dan nilai 𝑃𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 = 0,983 pada taraf nyata α = 0,05 

maka 𝐻0 ditolak. Rata – rata kelas eksperimen yaitu 66,71 dan rata – rata kelas kontrol 54,73, 

maka rata – rata kelas eksperimen lebih tinggi disbanding kelas kontrol. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan dengan menggunakan pendekatan 

pembelajaran open ended terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII MTs Negeri 1 

Solok tahun pelajaran 2022/2023. Terlihat pengaruh pendekatan pembelajaran open ended 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. 
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